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Abstract. The onion cracker home industry founded by Mrs. Kusnawiyah in 1992 needs attention from the 

local village government. Even though it is able to survive amidst intense competition, the processed food and 
snack industry seems to be going nowhere. So far, this home industry only serves a limited number of orders. 
Marketing of onion crackers which only relies on word of mouth promotion and rudimentary packaging is felt to 
be less capable of reaching a wider range of consumers. The Daliwangun Village Government is collaborating 
with the Ahmad Dahlan Lamongan Institute of Technology and Business to develop the Onion Crackers Home 
Industry. This service begins with data collection carried out by interviews with related parties. The results of 
the interviews were used to find the right solution regarding the problems faced by the Daliwangun Onion 
Crackers Home Industry. Some of the activities carried out to increase the marketing of onion crackers are as 
follows: 1) Training on product sales strategies through online media, 2) Making more attractive packaging and 
3) Using Facebook as an online promotional media. This activity was proven to be able to increase the sales 
volume of Daliwangun Onion Crackers. 
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Abstrak. Industri rumah tangga kerupuk bawang yang didirikan oleh Ibu Kusnawiyah sejak tahun 1992 

perlu mendapat perhatian dari pemerintah desa setempat. Meski mampu bertahan ditengah persaingan 
yang ketat, industri makanan olahan dan camilan tersebut terkesan jalan ditempat. Selama ini, industri 
rumah tangga tersebut hanya melayani pesanan dalam jumlah yang terbatas. Pemasaran kerupuk bawang 

yang hanya bergantung pada promosi dari mulut ke mulut dan kemasan yang ala kadarnya dirasa kurang 
mampu menjangkau konsumen yang lebih luas. Pemerintah Desa Daliwangun berkolaborasi dengan 
Institut Teknologi dan Bisnis Ahmad Dahlan Lamongan berupaya mengembangkan Industri Rumah Tangga 
Kerupuk Bawang tersebut. Pengabdian ini dimulai dengan pengumpulan data yang dilakukan dengan 

wawancara dengan pihak-pihak terkait. Hasil wawancara digunakan untuk menemukan solusi yang tepat 
terkait permasalahan yang dihadapi oleh Industri Rumah Tangga Kerupuk Bawang Daliwangun. Beberapa 
kegiatan yang dilakukan agar pemasaran kerupuk bawang semakin meningkat adalah sebagai berikut: 1) 
Pelatihan strategi penjualan produk melalui media online, 2) Pembuatan kemasan yang lebih menarik dan 
3) Pemanfaatan facebook sebagai media promosi online. Kegiatan tersebut terbukti mampu meningkatkan 

volume penjualan Kerupuk Bawang Daliwangun. 
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Pendahuluan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pendidikan di 
luar kampus yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar praktis 
kepada mahasiswa dengan terlibat langsung dalam kehidupan masyarakat 
(Rizqillah et al., 2024). Melalui program ini, mahasiswa diharapkan mampu 
memberikan solusi berbagai masalah yang dihadapi masyarakat. Program 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) bertujuan untuk menghubungkan institusi 
pendidikan tinggi dengan inovasi dan kebutuhan masyarakat dalam konteks 
pembangunan yang semakin kompleks (Rossa et al., 2024). Dengan 
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN), mahasiswa dapat memperoleh 
wawasan yang lebih mendalam mengenai relevansi materi kurikulum yang 
dipelajari di bangku perkuliahan dengan kenyataan yang dihadapi 
masyarakat. Program ini diharapkan dapat membantu mahasiswa memahami 
dan mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi nyata, serta 
meningkatkan kesadaran tentang kontribusi pendidikan tinggi terhadap 
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pembangunan Masyarakat (Wahyuni & Santoso, 2022; Paputungan & Ilmu 
Pendidikan, 2023; Chasana et al., 2024;).   

 Digital marketing merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan 
media digital dan internet untuk mencapai audiens yang lebih luas (Darmanto 
& Sari, 2022; Julindri et al., 2023; Tarigan et al., 2023). Dengan pesatnya 
perkembangan teknologi, tren bisnis semakin beragam, dan salah satu tren 
yang sedang berkembang pesat saat ini adalah digital marketing (Az-Zahra & 
Sukmalengkawati; Khairunnisa; Siska Lifani, 2022). Dalam konteks program 
peningkatan penjualan, pemasaran digital bertujuan untuk meningkatkan 
penjualan produk dengan cara menarik perhatian konsumen untuk 
melakukan pembelian. Strategi pemasaran yang tepat diharapkan mampu 

meningkatkan volume penjualan suatu produk (Tania Dwi Rahma et al., 
2022). Pengembangan strategi promosi yang efektif berdampak positif pada 
penjualan produk (Yolanda & Dwiridhotjahjono, 2021; Muslimin et al., 2022; 
Syuhada et al., 2023). 

Pendekatan yang digunakan untuk menanamkan perusahaan dan 
produk-produknya di benak pelanggan, dengan tujuan meningkatkan 
kesadaran, minat, dan akhirnya, pembelian produk perlu dipertimbangkan. 
Strategi pemasaran mencakup berbagai metode dan teknik dalam 
mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan dan memperkuat posisi 
produk di pasar. Promosi adalah fungsi pemasaran yang berfokus pada 
pengkomunikasian program pemasaran secara persuasif kepada khalayak 
sasaran untuk mendukung pertukaran antara pemasar dan konsumen, serta 
membantu mencapai tujuan kedua belah pihak (Maftuhah & Rafsanjani, 
2019). Promosi memainkan peran penting dalam koordinasi upaya 
komunikasi pemasaran dengan tujuan mempengaruhi sikap atau perilaku 
konsumen melalui berbagai saluran dan teknik, seperti iklan, penawaran 
khusus, dan kampanye pemasaran lainnya (Utarsih et al., 2019). 

Promosi dapat dilakukan dengan lima cara yang digunakan perusahaan 
untuk mencapai tujuan iklan dan pemasarannya, yaitu penjualan pribadi 
(personal selling), periklanan (advertsing), pubikasi (publicity), promosi 
penjualan (sales promotion), dan hubungan masyarakat (public relation) 
(Rahma et al., 2024). Dalam program kegiatan ini, promosi penjualan 
dilakukan melalui Facebook. Dengan memanfaatkan platform sosial media 
diharapkan dapat meningkatkan jangkauan dan efektivitas promosi produk 
(Mustika & Kurniawati, 2022; Siska Lifani, 2022; Haryanto et al., 2024; 
Nirmala et al., 2024). 

Industri Rumah Tangga Kerupuk Bawang Daliwangun merupakan 
sebuah industri makanan olahan dan camilan berskala kecil yang 
berkapasitas produksi dan modal yang terbatas. Industri rumah tangga ini 
didirikan oleh Ibu Kusnawiyah pada tahun 1992. Industri rumah tangga ini 
beralamat di Dsn. Medali, Ds. Daliwangun, Kec. Sugio, Kab. Lamongan. 
Sampai saat ini, Industri Rumah Tangga Kerupuk Bawang Daliwangun masih 
dikelola secara langsung oleh Ibu Kusnawiyah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara ditemukan beberapa 
kendala yang diidentifikasikan sebagai penghambat kemajuan Industri 
Rumah Tangga Kerupuk Bawang Daliwangun. Beberapa kendala tersebut 
antara lain sebagai berikut: (1) Peralatan proses produksi masih dalam skala 
kecil dan belum menggunakan mesin otomatis, seperti: wajan berukuran kecil 
dan menguleni adonan secara manual memakai tangan; (2) Tenaga kerja 
masih mengandalkan anggota keluarga (belum dilakukan analisis jabatan, 
pembentukan struktur organisasi dan sistem penggajian). Sehingga 
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penghitungan rugi laba belum terperinci secara detail; dan (3) Pengetahuan 
dan ketrampilan pemasaran yang belum mampu menjangkau pasar yang 
lebih luas. Pelaku usaha masih kurang peka dalam melihat dan 
memanfaatkan peluang pasar. Sehingga pemasaran produk kerupuk bawang 
masih terbatas pada area tetangga sekitar. Penjualan kerupuk bawang 
bergantung pada pesanan dan belum menjangkau pasar yang lebih luas. 

Kegiatan promosi yang dilakukan secara online dengan tepat, konsisten 
dan menarik dapat memunculkan minat beli terhadap produk yang 
ditawarkan (Az-Zahra & Sukmalengkawati, 2022). Sejak dilakukan pelatihan 
dan pembuatan akun online shop yang bernama shopee penjualan Keripik 
Bawang Bu Santi Desa Karyamulya mengalami peningkatan (Robih & 

Nandang, 2023). Pemanfaatan teknologi informasi perlu dilakukan 
semaksimal mungkin dalam aktifitas promosi pemasaran (Angga & Oktavianti; 
Widiastuti & Abdi, 2021). Industri Rumah Tangga Kerupuk Bawang 
Daliwangun yang masih bergantung pada penjualan secara langsung perlu 
mendapatkan inovasi strategi pemasaran produk tersebut. Penerapan strategi 
pemasaran yang tepat, efektif dan efisien diharapkan mampu meningkatkan 
omzet penjualan Kerupuk Bawang Daliwangun. Sehingga kesejahteraan para 
pelaku usaha tersebut semakin terjamin. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai peningkatan 
penjualan produk pernah dilakukan di Cimahi. Pada kegiatan tersebut 
mampu memberikan solusi atas kendala yang dihadapi UMKM Keripik 
Bawang tersebut. Beberapa solusi yang diujicoba untuk mengatasi kendala 
yang dihadapi berupa pemberian mesin pengulen adonan berkapasitas 2,5 kg; 
pelatihan e-marketing dan pembuatan laporan analisis penggunaan sumber 
daya manusia seperti: merancang job analysis, pembuatan struktur dan 
sistem penggajian (Utarsih et al., 2019). Industri Rumah Tangga Kerupuk 
Bawang Daliwangun memiliki kendala yang hampir sama dengan UMKM 
Keripik Bawang Cimahi. Kondisi masyarakat dan lingkungan sekitar Industri 
Rumah Tangga Kerupuk Bawang Daliwangun yang lebih tertinggal daripada 
Kota Cimahi maka solusi yang diberikan disesuaikan dengan kondisi 
setempat agar lebih mudah diterapkan di lapangan. Beberapa kegiatan yang 
dilakukan untuk meningkatkan omzet penjualan Kerupuk Bawang 
Daliwangun antara lain: pelatihan strategi penjualan produk melalui media 
online, pembuatan kemasan yang lebih menarik dan pemanfaatan facebook 
sebagai media promosi online. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilakukan selama 1 (satu) bulan penuh di bulan Agustus 
2024. Industri Rumah Tangga Kerupuk Bawang beralamat di Desa 
Daliwangun, Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Kegiatan 
ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara dengan pihak-pihak 
terkait secara langsung. Kegiatan ini dimulai dengan serangkaian wawancara 
kualitatif dengan mengidentifikasi hubungan yang memerlukan pemeriksaaan 
lebih detail. Wawancara dilakukan dengan beberapa pihak diantaranya: 
pemilik/pembuat produk, konsumen (tetangga sekitar yang pernah membeli 
kerupuk bawang) dan pemerintah setempat (kepala desa dan jajarannya). 
Pihak pertama yang diwawancarai adalah pemilik Industri Rumah Tangga 
Kerupuk Bawang Daliwangun yaitu: Ibu Kusnawiyah. Setelah itu, dilakukan 
pengambilan sampel hasil produksi baik yang masih mentah maupun yang 
sudah siap konsumsi lengkap dengan kemasannya. Langkah selanjutnya 
adalah dilakukan pembahasan mengenai strategi yang akan diterapkan dalam 
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mengatasi permasalahan yang dihadapi Industri Rumah Tangga Kerupuk 
Bawang Daliwangun. 

Hasil dan Pembahasan 

Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam upaya pengembangan 
Industri Rumah Tangga Kerupuk Bawang Daliwangun adalah sebagai berikut: 

 

1. Pelatihan strategi penjualan produk melalui media online 
Pelatihan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman dan wahana 

bagi para peserta untuk berdiskusi dengan narasumber yang sudah terjun 
secara professional dalam bidang digital marketing. Sehingga para pelako 
usaha di Desa Daliwangun khususnya pelaku usaha industri rumah tangga 

kerupuk bawang mampu menerapkan strategi penjualan online dengan lebih 
efektif dan sesuai dengan tantangan yang dihadapi. 
 

 
 

Gambar 1. Pelatihan Digital Marketing Desa Daliwangun 

Di era digital saat ini, platform online memainkan peran penting dalam 
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan. Bagi para pelaku 
usaha, pelatihan digital marketing bukan hanya sekadar pilihan, tetapi juga 
faktor kunci dalam keberhasilan bisnis mereka. Dengan mengasah 
keterampilan di bidang ini, mereka tidak hanya memperkuat usaha sendiri, 
tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. Bisnis yang lebih 
kompetitif dan berkelanjutan akan mendorong terciptanya lapangan pekerjaan 
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat di pedesaan (Haryanto et al., 
2024). Berdasarkan hasil pre test dan post test pada saat pelatihan diperoleh 
hasil yang cukup memuaskan. Para peserta pelatihan lebih memahami 
tentang cara pemanfaatan media online dalam memperluas jangkauan 
pemasaran produk. 

 

2. Pembuatan kemasan yang lebih menarik 
Dalam dunia bisnis yang kompetitif, kemasan produk bukan hanya 

sekadar kebutuhan, tetapi juga strategi penting yang dapat meningkatkan 
penjualan dan daya saing. Desain kemasan yang menarik memiliki dampak 
signifikan terhadap penerimaan produk oleh konsumen serta kemampuannya 
bersaing di pasar. Oleh karena itu, pembuatan kemasan yang lebih menarik 
perlu dilakukan. 
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Gambar 2. Kemasan Lama Kerupuk Bawang   

Kemasan sebuah produk berperan sebagai representasi visual dari 
merek dan identitas produk. Dengan desain kemasan yang kreatif serta 
selaras dengan karakter merek, pelaku usaha dapat membangun citra yang 
kuat, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan memperluas pengenalan merek 
di pasar, baik lokal maupun global. Pembuatan kemasan yang menarik 
merupakan investasi strategis untuk meningkatkan daya tarik produk dan 
mengoptimalkan penjualan. Kemasan yang dirancang secara profesional tidak 
hanya memperindah tampilan produk, tetapi juga memperkuat identitas 
merek, menyampaikan informasi penting dan memastikan kepatuhan 
terhadap standar yang berlaku. 

 

 
Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Kemasan Yang Menarik 

 
Gambar 4. Kemasan Baru Kerupuk Bawang 

 

Selama ini, kegiatan perluasan pasar secara online maupun offline 
belum berfokus pada tampilan kemasan suatu produk. Kegiatan peningkatan 
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penjualan Keripik Bawang Cimahi dilakukan dengan memberi bantuan mesin 
pengulen adonan kapasitas 2,5 kg untuk meningkatkan produksi kerupuk 
bawang (Utarsih et al., 2019). Pelatihan pembuatan kemasan yang menarik 
pada Industri Rumah Tangga Kerupuk Bawang Daliwangun dilakukan dengan 
observasi dan pendampingan secara langsung. Kegiatan tersebut diharapkan 
mampu meningkatkan omzet penjualan produk baik secara online maupun 
offline. 

 

3. Pemanfaatan facebook sebagai media promosi online 
Setelah menjalani serangkaian wawancara dan observasi, diputuskan 

untuk mengoptimalkan pemanfaatan media sosial facebook sebagai sarana 
promosi online. Akun facebook yang digunakan merupakan akun khusus yang 

dibuat secara spesifik untuk mendukung berbagai aktivitas terkait Industri 
Rumah Tangga Kerupuk Bawang Daliwangun. 

Dalam era digital saat ini, media sosial menjadi sarana yang sangat 
efektif untuk memasarkan produk dan layanan. Bagi para pelaku usaha, 
facebook memberikan peluang besar dalam meningkatkan penjualan serta 
memperluas jangkauan pasar. Melalui promosi di media sosial facebook, 
diharapkan bisnis dapat menjangkau lebih banyak konsumen secara lebih 
luas dan efisien. 

 Facebook memiliki miliaran pengguna di seluruh dunia, menjadikannya 
platform promosi yang efektif bagi pelaku usaha untuk menjangkau 
konsumen secara luas tanpa harus mengeluarkan biaya besar. Dengan 
memanfaatkan facebook, pelaku usaha dapat menargetkan konsumen di luar 
batas geografis serta meningkatkan visibilitas produk. Selain itu, media sosial 
ini memungkinkan interaksi langsung dengan konsumen, baik dalam 
menjawab pertanyaan maupun menerima umpan balik. Interaksi ini tidak 
hanya mempererat hubungan dengan calon pelanggan, tetapi juga 
memberikan wawasan berharga mengenai preferensi dan kebutuhan mereka, 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan. 
Dengan menggunakan facebook sebagai sarana promosi, pelaku usaha dapat 
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan penjualan, dan mempererat 
hubungan dengan konsumen. Promosi melalui media sosial facebook tidak 
hanya berfokus pada menjangkau lebih banyak audiens, tetapi juga pada 
keterlibatan yang efektif serta membangun citra merek yang kuat. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Facebook Hasil Pelatihan 
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Kegiatan ini dilakukan dengan optimalisasi penggunaan media sosial 
facebook sebagai sarana promosi produk. Facebook dipilih karena lebih umum 
digunakan di masyarakat setempat disbanding dengan media sosial lainnya. 
Hal tersebut tentu saja berbeda dengan kegiatan pengabdian masyarakat di 
Karawang yang telah dilakukan pelatihan pemanfaatan digital marketplace 
yang berupa shopee (Robih & Nandang, 2023). Pada pengabdian tersebut 
shopee dipilih berdasarkan hasil observasi, diskusi dan kesepakatan dengan 
pelaku usaha. 

Simpulan dan Tindak Lanjut 

Pelatihan digital marketing yang diselenggarakan di Desa Daliwangun 

telah diikuti oleh seluruh pelaku usaha industri rumah tangga, membekali 
mereka dengan pengetahuan serta keterampilan baru dalam memanfaatkan 
platform digital untuk pemasaran. Salah satu langkah yang diambil adalah 
pembuatan kemasan baru yang lebih menarik pada Industri Rumah Tangga 
Kerupuk Bawang Daliwangun yang bertujuan untuk meningkatkan daya tarik 
produk dan minat konsumen. Kemasan baru ini diharapkan dapat 
memperkuat identitas merek serta mendorong peningkatan penjualan. 

 Strategi promosi melalui media sosial, terutama facebook, telah 
diterapkan untuk memperluas jangkauan pasar sekaligus mengurangi 
ketergantungan pada sistem konsinyasi tradisional. Langkah ini bertujuan 
untuk menarik lebih banyak audiens serta meningkatkan visibilitas produk. 
Selain itu, terjadi penyesuaian harga pada kerupuk bawang yang sejalan 
dengan perbaikan kualitas kemasan dan penambahan varian rasa. 
Peningkatan ini diharapkan tidak hanya membuat produk lebih menarik 
tetapi juga memberikan nilai tambah bagi konsumen, yang pada akhirnya 
dapat mendorong peningkatan penjualan. Inisiatif ini mencerminkan upaya 
dalam menghadapi tantangan pasar melalui inovasi dan peningkatan kualitas 
yang berkelanjutan. 
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